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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil need assessment dengan narasumber, yaitu guru wali kelas 5 dan siswa kelas 5 
SD Negeri Papar 3, ditemukan bahwa salah satu kendala dalam pembelajaran matematika adalah 
minat siswa kelas 5 terhadap materi pecahan cenderung rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 
kurangnya antusiasme siswa saat mengikuti pelajaran pecahan dan rendahnya partisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
memahami cara menghitung pecahan, baik dalam bentuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
maupun pembagian, sehingga guru sering mengalami kesulitan untuk menyelaraskan materi 
pecahan dengan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penilitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau biasa disebut research 
and development (R&D). Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur ADDIE. 
Siswa yang tidak memahami cara menghitung pecahan dapat memiliki kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal matematika yang berhubungan dengan pecahan, sehingga mereka dapat 
memiliki hasil belajar yang kurang baik. Kurangnya kesadaran siswa kelas 5 bahwa pecahan adalah 
bagian penting dalam matematika, sehingga mereka tidak memperhatikan materi ini dengan serius 
karena kurang menariknya media yang digunakan sehingga siswa tidak memiliki ketertarikan 
dalam mempelajari pecahan, menyebabkan munculnya masalah kurangnya pemahaman terhadap 
materi pecahan. Kurangnya bantuan guru yang cukup kepada siswa kelas 5 dalam memahami cara 
menghitung pecahan, sehingga siswa tersebut masih kesulitan dalam memahami materi 
ini.Berdasarkan uraian diatas, Tujuan dilaksanakannya penelitian pengembangan ini adalah untuk 
menganalisis pengembangan media pembelajaran Audio Visual MaCa (Materi Pecahan) 
berorientasi Teori Belajar Ausubel muatan matematika di SD Negeri Papar 3. 

Kata Kunci :  Hasil belajar, kesulitan memahami pecahan, audio visual MaCa. 
 
PENDAHULUAN 

Negara yang maju ditandai dengan sistem pendidikan yang berkualitas, 
sementara negara dengan pendidikan yang buruk tidak akan pernah mencapai 
kemajuan. Dalam proses belajar mengajar, terdapat tiga komponen utama yang 
harus diperhatikan: siswa, guru, dan kurikulum. Ketiga komponen ini saling 
berinteraksi dan tidak bisa dipisahkan. Tanpa kehadiran salah satu dari komponen 
ini, proses interaksi edukatif tidak akan berjalan dengan baik sesuai yang 
diharapkan. Mutu pendidikan akan tercapai ketika proses belajar mengajar 
berlangsung secara efektif dan sejalan dengan tujuan pembelajaran. 

Selama menempuh pendidikan di lembaga formal, siswa diwajibkan untuk 
mengikuti kurikulum yang diterapkan oleh sekolah dan pemerintah, yang berarti 
mereka harus mengikuti semua mata pelajaran yang diajarkan. Namun, sebagai 

mailto:wijayafani34@gmail.com


 
Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 4 

ISSN 2963-1890 
 

694 
 

individu dengan berbagai karakteristik, bakat, dan minat yang beragam, siswa 
pasti memiliki mata pelajaran tertentu yang kurang mereka sukai dengan alasan 
masing-masing. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu solusi efektif 
untuk mengatasi masalah ini. Media pembelajaran dapat membantu siswa dengan 
memberikan dampak positif, sehingga minat dan motivasi mereka untuk belajar 
dapat meningkat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat mengurangi 
bahkan menghilangkan verbalisme dalam pembelajaran (Supriyono, 2018). 

Guru sebaiknya memanfaatkan media berdasarkan desain atau rancangan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga prinsip pemanfaatan media harus 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Pengajaran di kelas akan 
lebih efektif jika pendidik menggunakan media pembelajaran untuk membantu 
siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan (Firdaus et al., 2020; Herliana & 
Anugraheni, 2020; Nomleni & Manu, 2018). Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang dapat mendukung proses dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Program multimedia juga bersifat interaktif karena memberikan umpan 
balik saat digunakan, yang berdampak pada tingkat keterlibatan siswa dalam 
penggunaan program tersebut (Firdaus et al., 2020; Nopriyanti & Sudira, 2015; Sari 
& Sugiyarto, 2015). Penerapan teknologi, khususnya program multimedia, dapat 
dilakukan melalui penggunaan aplikasi dalam proses pembelajaran. Namun, 
masalah seperti kurangnya kemahiran guru dalam penggunaan teknologi dan 
kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas teknologi dapat menjadi hambatan bagi 
perkembangan teknologi dalam pendidikan di Indonesia. Dengan penggunaan 
yang tepat, teknologi dalam pendidikan dapat memfasilitasi proses pembelajaran 
dan meningkatkan pencapaian belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran 
seperti matematika. 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting di semua tingkat 
pendidikan, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
logis, yang pada akhirnya akan membentuk generasi penerus yang berkualitas. 
Matematika pada dasarnya adalah sebuah disiplin ilmu yang abstrak, bergantung 
pada kesepakatan dan mendorong pola pikir deduktif (Heruman, 2017). 
Pembelajaran matematika, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD), bertujuan 
untuk mengasah kemampuan berpikir siswa dan mendukung pencapaian 
kompetensi lulusan pendidikan dasar serta tujuan pembelajaran matematika 
secara menyeluruh. Pencapaian tujuan pembelajaran ini dapat ditentukan melalui 
tiga aspek utama, yaitu komunikasi antara siswa dan guru, siswa dengan sumber 
belajar, dan antara siswa dengan sesama siswa. Pembelajaran akan menjadi 
optimal jika ketiga aspek tersebut dilaksanakan secara seimbang dan serasi 
(Daryanto, 2015). Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika di tingkat SD, 
diperlukan penggunaan media pembelajaran berkualitas sebagai alat komunikasi 
antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah peelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 24 April 2024. Subyek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan satu guru kelas v SDN PAPAR 3 dan siswa kelas V SDN 
PAPAR 3. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi 
dokumen, dan angket. Angket yang digunakan merupakan angket tertutup. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan menggunakan 
presentase sebagai teknik analisisnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan observasi berupa angket terhadap peserta didik, 
diperoleh data berupa grafik. Komponen yang digunakan dalam angket siswa 
antara lain. (1) Apakah merasa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran 
Matematika?, (2) Apakah guru pernah menggunakan media saat pembelajaran 
Matematika?, (3) Apakah kegiatan pembelajaran Matematika menggunakan 
media menjadi lebih menarik?, (4) Apakah media pembelajaran dapat membantu 
memahami materi pada mata pelajaran Matematika?. Data grafik yang telah 
diperoleh dari SDN PAPAR 3 dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Komponen A 
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Gambar 2. Grafik Komponen B 

 

Gambar 3. Grafik Komponen C 
 

Gambar 4. Grafik Komponen D 
 
Setelah dilaksanakan wawancara kepada guru kelas IV diperoleh data sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Panduan wawancara guru kelas IV terhadap kondisi kegiatan pembelajaran 

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban 

1. Apakah merasa antusias mengikuti 
kegiatan pembelajaran Matematika? 

Tidak selalu, tergantung suasana hati 
saat berangkat ke sekolah 

2. Kesulitan yang dialami saat 
pembelajaran IPA? 

 

3. Pada materi apa siswa mengalami 
kesulitan? 

 

4. Apakah saat menjelaskan materi 
menggunakan media pembelajaran? 

 

5. Sumber belajar apa yang digunakan?  

  
Untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran pada siswa kelas 4 di 

SDN Bulusari 3, peneliti menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data 
seperti angket, wawancara, dan studi dokumen. Studi dokumen dilakukan 
khususnya untuk mengevaluasi nilai siswa pada mata pelajaran IPA dengan fokus 
pada materi tentang gaya magnet. 

Berdasarkan hasil need assessment dengan narasumber, yaitu guru wali 
kelas 5 dan siswa kelas 5 SD Negeri Papar 3, ditemukan bahwa salah satu kendala 
dalam pembelajaran matematika adalah minat siswa kelas 5 terhadap materi 
pecahan cenderung rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya antusiasme 
siswa saat mengikuti pelajaran pecahan dan rendahnya partisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam memahami cara menghitung pecahan, baik dalam bentuk penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, maupun pembagian, sehingga guru sering mengalami 
kesulitan untuk menyelaraskan materi pecahan dengan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Pendidik, selain berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing, juga harus kreatif agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 
memberikan dampak positif pada hasil belajar. Saat ini, dalam proses 
pembelajaran, guru cenderung menggunakan media diskusi tanpa 
memaksimalkan teknologi media pembelajaran. Akibatnya, media yang digunakan 
seringkali tidak sesuai dengan indikator yang telah disusun oleh guru. Oleh karena 
itu, diperlukan media yang fleksibel untuk penyampaian materi, pemberian 
pertanyaan, dan lain sebagainya, yang bersifat mandiri dan membuat 
pembelajaran lebih menarik. Salah satu solusi yang diusulkan adalah 
pengembangan multimedia berupa audio visual pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran hanya 
terbatas pada media buku sederhana. Namun, media tersebut kurang menarik 
perhatian siswa dalam mendalami materi operasi hitung pecahan. 

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan terhadap siswa, mayoritas 
mengalami kesulitan pada mata pelajaran Matematika, khususnya materi operasi 
hitung pecahan, dengan presentase mencapai 90%. Studi dokumen juga 
menunjukkan bahwa sebanyak 18 dari 20 siswa mendapat nilai di bawah KKM <75 
pada materi operasi hitung pecahan. Siswa juga menyatakan prefrensi terhadap 
penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Namun, guru menggunakan 
media yang dinilai monoton oleh siswa. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian 
antara kebutuhan siswa dan fasilitas pembelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh 
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karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif 
untuk membantu siswa memahami materi Matematika dengan lebih baik. 

Penggunaan media pembelajaran dapat mengubah dinamika 
pembelajaran menjadi lebih menarik, mengesankan, tidak membosankan, dan 
tidak menjenuhkan bagi peserta didik (Lubis, 2020; Prihandoko & Yunianta, 2021), 
sehingga meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan.  

Matematika adalah proses berpikir yang membantu dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan (Amirulloh et al., 2019; Indriani, 2018; Pujianingtias et al., 
2019). Seiring dengan perkembangan kognitif siswa, tingkat kesulitan dalam 
mempelajari matematika cenderung meningkat. Oleh karena itu, mata pelajaran 
matematika sering dianggap sulit oleh siswa, termasuk siswa di tingkat Sekolah 
Dasar. Kesulitan ini juga dialami dalam memahami konsep materi Pecahan. 
Penyebab utama kesulitan ini adalah kurangnya pemahaman konsep Pecahan 
secara menyeluruh, yang sebenarnya menjadi dasar bagi keberhasilan 
mempelajari materi-materi selanjutnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal ini 
bisa berasal dari guru maupun kurangnya sarana prasarana yang memadai di 
lingkungan belajar. 

Dalam menyampaikan suatu konsep materi, selain pentingnya 
penyesuaian gaya belajar anak, pemahaman materi akan lebih mudah dipahami 
jika dalam penyampaian materi tersebut dikaitkan dan dihubungkan dengan 
konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa (Awalia et al., 2019; 
Kurniawan, 2017; Laily et al., 2019). Oleh karena itu, untuk membantu siswa 
memahami materi mengenai Pecahan, sangat diperlukan pembelajaran 
bermakna. Pembelajaran bermakna mengajarkan siswa untuk tidak hanya sekedar 
menghafal konsep atau fakta, tetapi juga menghubungkan konsep-konsep 
tersebut untuk menghasilkan pemahaman yang utuh. Dengan demikian, konsep 
yang dipelajari akan dipahami secara baik dan lebih sulit dilupakan.  

Dari permasalahan diatas, diperlukannya media pembelajaran yang 
digunakan guru dan siswa dalam meningkatkan pemahaman materi Pecahan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menciptakan media pembelajaran berupa 
media audio visual materi Pecahan berbasis teknologi dengan harapan dapat 
menghasilkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas dan 
pemahaman siswa dalam penyampaian tujuan pembelajaran. Di samping itu, 
media audio visual Pecahan ini juga belum tersedia dan belum pernah digunakan 
oleh guru dalam mata pelajaran Matermatika di SD Negeri Papar 3, sehingga 
media Audio Visual MaCa (Materi Pecahan) menjadi sangatlah penting untuk 
dikembangkan.  

Berdasarkan uraian diatas, Tujuan dilaksanakannya penelitian 
pengembangan ini adalah untuk menganalisis pengembangan media 
pembelajaran Audio Visual MaCa (Materi Pecahan) berorientasi Teori Belajar 
Ausubel muatan matematika di SD Negeri Papar 3. 
  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN PAPAR 3 melalui 
penggunaan angket, wawancara, dan studi dokumen, bahwa siswa kelas V 
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menyatakan kebutuhan untuk memiliki multimedia berbasis Audio Visual 
Animaker dalam mempelajari Matematika, khususnya materi tentang operasi 
hitung pecahan. Media tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep gaya magnet dengan lebih baik.. 
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